5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah

profitabilitas, leverage, likuiditas, reputasi auditor dan ukuran dewan komisaris

berpengaruh Internet Financial Reporting (IFR). Data sampel yang digunakan

dalam penelitian yaitu sebanyak 92 sampel yang berasal dari perusahaan Property

and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2018.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan

yang dapat diperoleh :

1.

Hasil pengujian menujukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap internet financial reporting (IFR) periode 2017-2018. Hal ini
dikarenakan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah nantinya
perusahaan akan menutupi informasi tersebut dengan cara mengalihkan
perhatian calon investor dengan melihat aset apa saja yang dimiliki oleh
perusahaan, serta hal ini tidak sejalan dengan teori sinyal menyatakan
bahwa ketika perusahaan menggunakan performance yang bagus, manajemen
memiliki dorongan yang kuat untuk menyebarluaskan informasi perusahaan
tentang informasi keuangan dalam rangka meningkatkan kepercayaan investor.

Hasil pengujian menujukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
Internet financial reporting (IFR) periode 2017-2018. Hal ini dikarenakan
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung tidak

melakukan pengungkapan IFR karena investor aka menilai perusahaan
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tersebut kurang maksimal dalam mengelola pemanfaatan aset di
perusahaan.

Hasil pengujian menujukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap Internet financial reporting (IFR) periode 2017-2018. Hal ini
dikarenakan perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah akan
menutupi hal tersebut dengan memperlihatkan jumlah saham yang dimiliki
ataupun menampilkan informasi yang lainnya.

Hasil pengujian menujukkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh
terhadap Internet financial reporting (IFR) periode 2017- 2018. Hal ini
dikarenakan kualitas auditor tidak berpengaruh citra the big four
tetapi reputasi auditor dapat dinilai dari kriteria ataupun standart wajib
sebagai auditor.

Hasil pengujian hipotesi menujukkan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap Internet financial reporting (IFR) periode 2017-
2018. Hal ini ditunjukkan semakin banyak jumlah dewan komisaris di
suatu perusahaan makan perusahaan tersebut dalam mengontrol kinerja

perusahaan akan semakin baik.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

Terdapat beberapa perusahaan yang belum memiliki website maupun
dalam perbaikan, dan tidak melampirkan laporan tahunan secara lengkap.
Penelitian ini mengacu pada praktik IFR yang dihitung menggunakan

indeks internet financial reporting maka ditemukan sebuah fakta bahwa
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beberapa perusahaan tidak memenuhi indeks IFR sehingga peneliti
memiliki keterbatasan dalam mengakses item-item indeks IFR untuk
dijadikan ukuran dalam penelitian ini. Peneliti bersikap objektif, sehingga
nilai indeks IFR dari perusahaan yang sama memungkinkan terjadinya
unsur perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Internet
Financial Reporting lainnya dikarenakan kondisi website yang dapat
berubah setiap saat.
53  Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka di
sarankan agar perusahaan dapat menambah website perusahaan bagi perusahaan
yang belum memiliki website, serta melengkapi lapoan tahunan maupun laporan
keuangan yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan demi untuk
menaikkan citra perusahaan dan apabila laporan tahunan yang dilampirkan oleh
perusahaan tidak lengkap dapat di akses melalui www.idx.co.id untuk menambah

wawasan sampel agar mendapatkan hasil data yang representative.


http://www.idx.co.id/
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